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ABSTRACT 

The dm of this study was to ev&& in-vivo the &xid#ffe d hipochoMemkmic of geen tea endjasmine gmn tea 
extracts in 3.5monthoM Sprclgue Dewley male r6ts @wen hgh PUFA det for 4 weeks. In rels fed WM (adIbMnn or W e b  adted) high 
PUFA diet syphjmnted WMI gwn tea axtred, serum and liver homogenafe m- kt& 8nd the h hamgen& chd&erd /eve/ 
were gmter t h  rats M with the h@ PUFA diet su#emenled with jasmine p e n  tea extract pn the cantml. In contrasf, no change WB 
abservedinserwnchdastdlevelmrelsfedWthehrgJ,WFAdid m t ~ ~ t e a f f ~ g m n t e a e x t r a c f a s c o m p a r e d w i t h t h e  
h@ PUFA M. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit jantung koroner (PJK) kini menjadi 
penyebab kematian utama d banyak negara, termasuk 
Indonesia. Hasil Sumi Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) 
Departemen Kesehatan RI. tahun 1992 menunjukkan 
bahwa PJK menempati urutan pertama penyebab kematian 
di Indonesia (Bamas, 1992). Salah satu pernicunya adalah 
@a makan yang kurang berimbang, cenderung 
mengkonsumsi makanan berlemak tinggi tetapl miskin 
serat. 

Oleh karena itu masyarakat danjurkan oleh para 
ahli gizi untuk mengurangi konsumsi lemak terutama lemak 
jenuh dan kdesterol. Narnun akhir-akhir id ditemukan 
bahwa pokok permasatahan bukan sekedar jurnlah &n 
komposisi lernak (jenuh atau tidak jenuh) yang dikonsumsi, 
tetapi mekanisme baru yang dtemukan rnenghubungkan 
antara kejadian PJK dengan reaksi radikal bebas &n 
produk oksidasi yang berasal dari makanan atau &lam 
tubuh sendiri. 

Produk oksidasi yang bentpa malonaldehid, 
peroksida lipid dan kdesterol oksida dyakini dapat 
menginisiasi terjadnya aterosklerosis yang mempakan 
salah satu faktor resiko utama terjadnya PJK (Fu et al., 
1998; Halliwel &n Chirico, 1993). Oleh karena itu 
pembenan antioksidan dalam pangan untuk menghambat 
tefjadinya proses oksidasi yang dapat menekan jurnlah 

produk oksi&si, secara tidak langsung turut menurunkan 
resiko tefjadinya PJK. 

Penelitian tentang sifat fungsid teh potensial 
dikernbangkan di Indonesia Selain belum banyak dteliti, 
teh yang tumbuh di Indonesia yaitu varietas asamica 
rnempunyai kandungan katekin yang lebih tinggi 
dibandingkan varietas sinensis yang banyak terdapat di 
Jepang &n China (Banbang el at., 1996). 

Berdasarkan hal-ha1 tersebut di atas, maka 
dilakukan penelitian pengaruh ekstrak teh hijau &n teh 
wangi terhadap sifat antioksihtif &n 
hipokolesterolerniknya pada tikus percobaan yang diberi 
ransum kaya asam lernak tak jenuh ganda. Selain teh 
hijau, teh wangi juga cfipllih karena teh wangi merupakan 
teh yang biasa dikonsumsi masyarakat Indonesia 
khususnya masyarakat Jawa. Penelian ini juga 
bermanfaat untuk menggali potensi alam yang tersedia 
berupa tanaman teh dan menggali potensi antioksihn 
alami untuk pangan yang lebih aman sebagai alternatif 
pengganti antioksian sintef s. 

Bahan dan Alat 
Bahan baku yang digunakan antara lain tepung 

terigu, teh hijau &n teh wangi yang dibuat &ri daun teh 
varietas asamica, beberapa bahan kimia sepefti 1,1,3,3 
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